
BABI

DASAR TEOLOGIS MEMPERLENGKAPI KAUM AWAM

Dalam bab ini penulis akan membahas pengertian kaum awam, pengertian,

dan tujuan meraperlengkapi kaum awam serta teologi yang berkaitan dengan gembala

sidang memperlengkapi kaum awam.

A. Pengertian Kaum Awam

Asal mula iatilah 'Icaum awam" berasal dari kata Yunani Aaoç (laos) yang

berarti "oran^', yakni seseorang atau sekumpulan orang. Di dalam babasa Yunani

sekuler kata ini digunakan untuk menunjuk kepada penduduk dari suatu kota,

sedangkan di dalam bahasa Yunani Alkitab digunakan untuk merujuk pada orang-

orang kepunyaan Allah atau umat Allah, pertama-tama "Israël" sebagai kontras dari

bangsa kafir (Kis.4:10) dan kemudian dipakai untuk merujuk pada'Israël Bani" atau

gereja, tennasuk di daiamnya bangsa kafir (Kis. 15:14).*

Hendrik Kraemer dalam bukunya A Theoîogy ofthe Laity menguraikan bahwa

istilah "kaum awam" itu berpadanan dengan istilah 'umat Allah' atau 0 A-aoç Ttp

0eto {ho laos to theo) dalam bahasa Yunani;

Alkitab Septuaginta (Perjanjian Lama dalam versi bahasa Yunani) menggunakan kata

XoaKOÇ {laikos) atau {laos) untuk mcnycbut umat Allah. Misalnya dalam Ul.

' JohnR..W. Stott, Satu Umat. (terj.), Lena S. Himtoro (Ivlalang; SAAT, 1990), 26-27.
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7:6 ditulis: Xa6ç ayLo; et Kupicp ito Ôe(v oou {laoshagiosei kurio to
theo sou) (LAI: 'engkaulah nmat- yaag kudus bagi TUHAN Allahmii*). Disini kata
yiixôç{laos) digunakan scbagai lawan dari kata erve (eîne) yaitu orang atau bangsazyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA

■ yang tidak mengcnal Allah.^

Dengan menelusuri kata-kata yang berkaitan dalam Alkitab dan tradisi gereja

d^at dilihat bahwa istilah kaum awam yang berpadanan dengan istilah umat Allah,

temyata daJam perkembangannya mengalami pemerosotan makna dan arti bahasa,

serta sudah tidak lagi mencerminkan arti yang semula^

Kata AxXûÇ {laos)yaag biasa dipakai dalam arti massa atau rakyat bukan lagi

dipergiinakan sebagai lawan dan kata £XVe (etne) tetapi sebaliknya kata ini

dipergunakan sebagai lawan kata dari KA.£pOÇ (kleros) yang berarti penguasa Lebih

lanjut Hendrik Kraemer mengatakan:

Pada waktu yang bersamaan kata À£c6ç (laos) juga digunakan olch budaya Yunani-
Romawi dalam arti yang sangat berbeda yaitu ?ux6ç (laos) scbagai lawan kata
KX,ep6ç (Héros). KA.ep6ç (Héros) adalah penguasa kckaisaran yang mcngctahui
peraturan pemerintah sehingga mereka mençunyai kekuasaan (dari kata KXepOÇ
(Héros) itu kemudian muncul kata cleric yaitu administrator negeri dan kata clergy
yaitu rohaniwan). Sebagai lawan kata TjxqC, (laos) di sini berarti rakyat biasa yang
tidak mempunyai kuasa. Xxxôç (laos) adalah rakyat jelata yang bisa dîbohongi oleh
K?l€p6ç (Héros). Sedangjcan xXepoç (Héros) adalah penguasa yang bisa bertindak
sewenang-wenang. Jadi, dalam budaya Yunani-Romawi Xa6ç (laos) mengandtmg
konotasi pelecehaa''

Penurunan nilai kata Axxoç (/oos-) ini juga terlihat di dalam bahasalnggris,

sehingga di dalam percak^an sehari-hari kataiay sering diartikan atau disinonimkan

^ Hendj^ik Kraerna*, A Theoloev oFthe Laitv (Philadelphia; Wesiriinstei*, 1958), 154.
^ John R. Mott, r.iberatinc The Lav Forces Of Christianttv (London: Stiident Christian

movementPress, 124.
* Kraemer, A Theoloey of the Laitv. 177-17S.
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dengan "amatir" (amteur) sebagai lawan kata dari "profesional".^ Hal yang samajuga

terbaca dalam pengertian "awam" dalam bahasa Indonesia. Istilah "kaum awam"

berasal dari bahasa Arab yang menunjuk pada orang biasa, bukan ahli, yang

dibedakan dengan "kaum khawas" yangberarti kaum ulama, cendekiawan, dan

ilmuwan. Dan disebutkan bahwayang termasuk golongan "kaum khawas" ini hanya

sebagian keci! dari masyarakat. sedangkan bagian terbesar terdiri dari kaum awam/

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kaum awam adaiah golongan orang biasa

atau orang kebanyakan pada umumnya

Sedangkan dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan istilah kaum

awam sesuai dengan pengertian yang ada dalam Septuaginta dan Perjanjian Baru

yakni yang dipakai untuk menyebut kepada orang-orang percaya sebagai umat

Tuhan. Dengan demikian, pada prinsipnya semua orang percaya kepada Yesus

Kristus yang menjadi anggota sebuah gereja lokal adalah kaum awam, tidak

terkecuali gembala sidang dan penginjil. Hanya bedanya gembala sidang menerima

panggilan dan karunia khusus dari Allali untuk memperlengkapi (Ef4:ll) dan

menerima otoritas dalamjabatan struktural organisasi gerejayaitu sebagai pemimpin

gereja.

Oleh karena itu, istilah kaum awam yang penulis pakai dalam penulisan

^ 3lûU, 3aLu Urnat. 27.
' HasanNasulion, Ensiklopedia Umum Indonesia (Jakarta. PTIchtiar Baiii - van Hoeve), 3? 5.
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skripsi ini adalah menunjuk kepada semua orang percaya yang raenjadi anggota

sebuah gerejalokal, yang tidak menerima otoritas jabatan dalam struktur organisas!

gereja.

B. Pengertian Memperlengkapi

Kata "memperlengkapi" dalam Efesus 4:12 berasal dari kata Yunani

xaxctpTlcr)Abç (kaîartismos)J Kata ini memiUki konotasi penyesuaian diri secara

penuh terhadap situasi tertentu atau tugas khusus tertentu.® Dalam bentukparticiple

kata. ini diterj emahkan "mempersiapkan" atau "memperlengkapi".^ Dan sebagai kata

sifat kata Kaiapt Lop-oç {katartismos) ini berfim^i seb^ai predikat yang berarti "ia

10
sempurna .

Dengan memahami arti kata Kampuapàç {katartismos) di atas, maka dapat

dipahami bahwa pengertian "memperlengkapi" adalah 'mempersiapkan' atau

'mengatnr' atau 'memulihkan' setiap anggota tubuh secara sempurna.

Menurut D.M. Llyod-Jones, makna"memperiengk^i" yang terdapat di dalam

Efesus 4:12 ini merupakanrealisasi dari suatu proses pembangunan tubuh Kristus

yang panjang. Proses pembangunan tubuh Kristus yang panjang ini dibangun melalui

' KaTXXpTl0p.bç {kab^rtismos) berasal dari akar kata apXlÔÇ (c?rnos) yang berarti bekerja
secara tepat atau dari kata KatapTloeiV {katartisevi) yang berarti mengatur, memulihkan dan

mempersiapkan. Spiros Zodhiates ("ed.").. The Complété Word Studv New Testament WithPai"allel

Kina James Version (Chattanooga, AbjIO, 1992), 319.

® William Hendriksen, Ephesians: New Testament Cornmentarv Gaiatians &Ebhesi&ns
Œdinburg: The Banner cifTruth Trust, 1968), 197.

' Dalam bentuk participle hanya digunakan dalam Efesus 4:12 ini. Miilard J. Erickson,
Concise Dictionars' oF Christian Theoiogy (Grand Rapids: Balier, 1987), 63.
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karuniapelayanan setiap anggotatubuh dengan tujuan akhiryaitu kesempuraaan

Krishis."

Demi mewujudkan tujuan akhir dari proses pembangunan tubuh Kristus yang

panjang ini, Tuhan memberikanpekeija-pekeijagereja, salah satunyaadalah gembala

sidang untuk bertanggungjawab memperlengkapi atau merapersiapkan anggotatubuh

supaya siap menggunakan karunia pelayanannya untuk membangun tubuh Kristus

(Et 4:1X-12):

Tujuan teitinggi untuk semua pekerja gereja; baik itu rasul-rasul, nabi-nabi,
pemberlta-pemberita Injil, maupun gembala-gembala dm pengajar-pengajar adalah
iffîtiik kesempumaan orang-orang kudus, dan jaîan bagi orang-orang kudus menuju
penyempuniaan adalah melalui karunia pelayanan, yang berfungsi mituk membangun
tubuh Kristus

Dari makna yang diberikan D.M. Llyod-Jones tersebut juga terlihat bahwaPaulus

menggabungkan ide pertumbuhan tubuh dengan pembangunan suatu bangunan.

Di sini Paulus ingin menekankan bahwa kesempumaan orang-orang kudus tidak

mungkin teijadi tanpapekerjaan pelayanan. Karena melalui pekerjaaan pelayanan

Kata ini dipakai Paulus dalam anaiogi tuiang yang lepas dari tempatnya sehingga tidak

mampu bergerak scmcstinya sccara sempuma. Clcon L, Roger cS: Cleon L Rogers IH, The New
Linguislic And Exet^ptical Kev to tlie Greek New Testarrient (Grand Rapids; Zondervan. 1988), 441.

" D. M. Llyod-Jones, Christian Unity: An R^position of Ephesian5 4: 1-16 (Pennsylvania:
The Banner ofTruth Trust, 1980), 197.

"For the perfedirig of the saints, for the work ofthe mùMstry.for the edtf/ingof&K bo<fy of

Christ'Xf^J^- Kata '/or'yangpertama lebih bersifal un-jum (u/fimsie") sedangkan kata 'for' yang
kedua danketiga lebih bersifat segera Qmtneduzte). Sehingga dapat dibahasakan kembali bahwa tujuan
umum dari adanyapengerja-pengerja (ay. 11) di gereja adalah untuk memperlengkapi orang-orang
kudus agar menjadi sempuma. Dan jaian memperlengkapi agar menjadi sempuma adalah siap dengan
karunia rohani untuk melayani, sesuai dengan peran masing-masing demi pembangunan tubuh Kristus.
T.iynd-Jones. Christian Unitv:. 197-198.

"For the work c?/ /y "menunjuk pada suatu bentuk atau tatanan dalain pelayanan. Di

sini Paulus ingin menunjukkan bahwa Allah telah menentukan setiap oranguntuk mengambil bagian
dalain tugas pelayanan sesuai dengan perari rnasing-rnasing. Erickson, Concise Didionarv of Christian

Theojogy, 64,
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akan raeningkatkan pertiunbuhaii tubuh (dalam pengertian pertumbuhan dan

perkembangan kerohanian) orang-orang kudus. Pertumbuban tubuh yangbaik akan

membangun tubuh itu sendiri sampai akhirnya mencapai kesempurnaan yaitu

kedewasaan Kristus.''*

Dari pengertian ini dapat dipahami bahwaraelalui pekerjaan pelayai^n,

gembala eidang sebagai salah satu pekerjagereja dapat meningkatkan pertumbuhan

rohani anggota tubuh menj^i anggota yang dewasa dan kuaL Anggotayang dewasa

dapat mengerti perannya iiiaKing-masing daiain tubuh K.ristus. Dan jika setia^)

anggota tubuh berperan sesuai dengan bagiannya masing-masing, sudah tentu akan

berdampak positif pada pembangunan tubuh Kristus.

Dengan demikian, makna gembala sidang "memperlengkapi orang-orang

kudus" di dalam Eïesus 4:12 adalah suatu proses gembala sidang mempersiapkan

kaum awam, hingga mereka cukup layak untuk melakukan pekerjaan pelayanan.

I^akna "memperlengkapi" dapat juga berarti suatu proses gembala sidang membentuk

kerohanian kaum awam dengan begitu rupa, hingga mereka mencapai kedewasaan

Kristus.

Oleh karenaitu, makna gembala sidang "memperlengkapi" kaum awam dalam

konteks penulisan skripsi ini adalah proses seorang gembala sidang sebagai pekerja

sekaligus pemimpin gereja mempersiapkan atau membentuk kaum awam menuju

kedewasaan rohani, hingga mereka cukup layak untuk melakukan pekerjaan

pelayanan melalui karunia rohani mereka

Llyod - Jones, Christian Unitv. 201
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C. Tujuan Memperlengkapi

Di dalam Efesus 4:12 Paulus menuliskan bahwa tujuan gembala sidang

memperlengkapi adalah untuk mendewasakan kehidupan kerohanian kaum awam

supaya mereka sanggup melayani. Mendewasakan kerohanian kaum awam

merupakan proses membangun kerohanian menyerupai Kristus (Ef4:13).'^

Apakah kedewasaan rohani itu? Kedewasaan rohani seringkaJi didefinisikan

dari banyaknya pengetahuan Alkitab yang dimiliki seseorang, dari kebiasaan dan

kecakapannya dalam kegialan rohani atau diukur dari kemampuan seseorang dalam

memberi tantangan, mempengaruhi dan mendorong orang lain.

Akan tetapi Efesus 4: 11 -16 menegaskan bahwa kedewasaan rohani itu

berarti: "mencapai ... tiogkat pertumbuhan yang sesuai dengan kepenuhan Kristus."

Untuk menjelaskan tentang hal ini, T. Desmond .Alexander mengkontraskan hal

antarabayi dengan orang dewasa "Kalau seorang bayi dapat dengan mudah

diombang-ambingkan oieh pendeta atau ̂ aran manusia, raaka orang yang dewasa

secara rohani akan terus bertumbuh sesuai dengan kepenuhan Kristus".'^

Di dalam Efesus 4:13 Paulus menjelaskan bahwa setiap orang percayaharus

mencapai kedewasaan; dalam hal kesatuan iman dengan pengetahuan yang benar

tentang Anak Allah (Ef 4:1-6), hal liidup berelasi dengan orang lain (Ef 4:2-3) dan

prinS-'ip-îTinoiî^ V il II, 41, I-. ùi;u.! n wiiiii

.  ."Jc.'.uiiUcr, (.tù. lKj:i,jr-' ûi Piiiilii h\ Tlvt'-i'ilot;)'"si fliiinc'is

intcTVîirsiiy, i-T"
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17hal mengembangkan karakterKristus (Ef4;13).

Di dalamFilipi 3:13-16, Paulus melukiskan sikap kaum awam yangdewasa

secara rohani adalah melupakan masa lalunya benisaha dengan tekun untuk

raemperoieh hai-hal yang telah disediakan Tuhan baginya dalam Kristus;

Saudara-saudara, aku sendiri tidak menganggap, bahwa aku telah menangkapnya,
tetapi ini yang kulakukan: aku melupakan apa yang telah di belakan^u dan
mengai"ahkan diri kepada apa yang ada di hadapanku, dan berlari-lari kepada tujuan

untuk memperoieh hadiah. yaitu panggilan sorgawi dari Allah dalam Kristus Yesus.
Karena itu, marilah kita yang scmpuma, berpikir demikian. Dan jikalau lain

pikiranmu tentang salah satu hal, hal itu akan dinyatakan Allah juga kepadamu.

Tetapi baiklah tingkat pengertian yang telah kita capai kita lanjutkan menurut jalan
yang telah kita tempuh.

Ayat-ayat ini menjelaskan bahwa Imum awam yang dewasa rohani akan

meninggalkan cara hidupnya yang lama, yang berdasarkan pada pemikiran-pemikiran

dan ̂ aran-^aran manusia, yang menyebabkannya raudah dipengaruhi oleh setiap

perubahan dunia. Karenakeadaan itulah, kaum awam yang dewasarohani berusaha

dengan tekun untuk memperoieh kepenuhaa yang disediakan Tuhan baginya.

Sementara ia berbuat demikian, ia akan bertumbuh makin lama makin serupa dengan

Kristus, ke arah "tingkat pertumbuhan yang sesuai dengan kepenuhan Kristus."

Di dalam Yohanes 13:34-35, Yesus menet^kan sifat kedewasaan rohani yang

raenjadi ciri murid-muridNya yaitu kasih:

Aku memberikan perintah baru kepada karau, yaitu siçaya kamu saling mengasihi;
sama scpcrti Aku telah mengasihi karau demikian pula kamu haïus saling mengasihi.
Dengan demikian semua orang akan tahu, bahwa kamu adalah murid-muridKu, yaitu
jikalau kamu saling mengasihi

Hendriksen, D'ie New Testament Commentarv. 199.
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Firman Allah ini meng^arkan bahwakaura awam yang dewasarohani akan

memiliki kasih yang tulus, bukan sekedar perasaan sayang yang diwarnai dengan

senyum yang manis, kata-katapujian atau sikq) yang liangat, melainkan juga sîk^

rela beikort»an dan mengutamakan orang laio. Hanya sifat kasih yang demikian yang

d^at mendatangkan hasil positifketika seseorang bergau! dengan orang lain tanpa

perlu melindungi diri sendiri. Kaim awam yang melangkah menuju kedewasaan

rohani harus memutuskan untuk meninggalkan sifet membenarkan diri sendiri dan

masuk ke dalam pergaulan dengan orang lain yang akan mendorong raereka

berturabuh dewasa ke arah Tuhan Yesus Knstus.

Dengan demikian, gembala sidang sebagai pemimpin gerejabertanggungjawab

memperleogk^i kaum awam bertumbuh menjadi jemaat yang dewasa Kaura awam

yang dewasa pada aldiiri^a dapat mengerti perannya dalam tubuli Kristus. Karena

mereka menyadari bahwa mereka sudah cukup layak untuk melakukan pekeij aan

pel^anan. Hal inilah yang dapat merabuat seluruh anggota Kristus itu bertumbuh

bersama-sama di manfi masing-masing bagian akan melakukan perannya

D. Teologi Memperlengkapi Kaum Awam

Dalam bagian ini penulis akan menguraîkan tiga pemahaman teologis yang

berhubungan dengan peranan gembala sidang memperlengkapi kaum awam dalam

kaitannya dengan pertumbuhan gereja, yaitu; (1) Gereja sebagai satu tubuh Kristus,

(2) seti^ anggota tubuh Kristus adalah pelayan, dan (3)Kar5'aRoh kudus dalam

tubuh Kristus.
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a. Gereja Sebagai Satu Tubuh Kristus

Gereja diumpamakan Paulus sebagai tubuh, yang terdiri dari anggota-anggota

yang masing-masing mempunyai peraaan khas. Seperti yang tertulis dalam surat

Paulus kepadajemaat di Korintus (lKor.l2:12-13):

Karena sama seperti tubuh im adalah satu dan mençunyai banyak anggota, dan
semua anggota tubuh itu, meskçun banyak, adalah satu tubuh, demikian juga
Kristus. Sebab dalam satu Roh Ûta semua telah dib^tis ke dalam satu tubuh, baik
orang-orang Yahudi, maupun orang-orang Yunani, baik budak-budak, maupun
orang-orang mcrdcka, dan semua telah dibcri minum dari satu Roh.

Di dalam tubuh manusia ada banyak anggota, dan anggota-anggota itu beraatu

justru karena tubuh itu satu. Demikian juga dalam jemaatKristen, banyak orang yang

berbeda-beda œalnya dipersekutukan menjadi anggota Orang pribumi bersekutu

orang asing, orang kecil bersekutu dengan orang besar; tidak ada lagi

pembedaan ras atau status di dalam jemaat ''Dalam hal ini tidak ada orang Yahudi

atau orang Yunani, tidak ada hamba atau orang merdeka, tidak ada laki-iaki atau

perempuan^ karena kamu semua adalah satu di dalam Kristus Yesus" (Gal.3:28).

Gambaran gereja sebagai tubuh Kristus yang dikemukakan rasul Paulus

bukan hanya merujuk kepada auatu kumpulan orang-orang, seperti dalam pemakaian

kata"badari" untuk menyebut"BadanPekeijaHarian" dan sebagainya, melamkan

menyebut tubuh tertentu, yaitu tubuh Kristus (lKor.l2:27).

Sebagai satu tubuh semua anggotajuga memiliki kesej^aran status yang

fundamental yaitu sebagai orang-orang yang teipilih dan dikuduskan (2Tim. 1:9;

ITes. 4:7). Tidak ada peibedaan diantara anggotajemaat dan tidak ada warga kelas
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duadi dalam keluarga Allah (Gai. 3:28; Rm. 10:12,13; Ef 4:4-6). Secarategas V. J.

Dozier mengatakan bahwa Allah yang mengatur anggota-anggota tubuh menunit

kehendakNya, untuk saling melayani dan menanggung beban di antara sesama

•  18 *

anggota gereja. Seperti yang dituiiskan oieh R. D. Dale mengenai hal ini bahwa

doktrin karnn awam yang benai* sebagai sahi tubuli adalali setiap anggota merupakan

bagian dari tubuh secara keseluruhan. Hubungan yang aitara para anggota

merupakan ciri khas dan suatu tubuh yang terdirl dari anggota-anggota yang saling

bergantung, saling melayani dalam kasih dan sukacita''

Jemaat merupakan tubuh Kristus (RnLl2;4-5; IKor.lOil?) dan orang-orang

Kristen merupakan anggota-anggota Kristus (lKor.l2:12), yaitu anggota-anggota

tubuhNya-jemaat Knstea Semuanj^a merupakan satu tubuh di dalam Kristus. Sebagai

tubuh, ia menqjunyai banyak anggota (IKor. 12:14-20):

Sebab tubuh itu juga bukanlah satu anggota tetapi banyak. Seandainya kaki berkata,
"Karena saya bidtan tangan. saya bukan bagian dari tubuh," itu tidak berarti bahwa
dia bukan bagian dari tubuh. Dan seandainya telinga berkata, "Karena saya bukan
mata, saya bukan bagian dari tubuh," itu tidak berarti bahwa dia bukan bagian dan
tubuh. Kalau seluruh tubuh itu mata, dimanakah pcndengaran? Kalau seluruhnya
pendengaran, dimanakah penciuman? Tetapi sebenamya Allah menempatkan
anggota-anggota masing-masing dalam tubuh itu, seperti yang Dia inginkan. Kalau
serauanya adalah satu anggota, dimanakah tubuh? Jadi anggota-anggota mcmang
banyak, tefâpi tubuh satu.

Melalui perumpamaan ini Paulus memberi pengertian bahwa karunia-karunia

yang mereka anggap paling rohani sebenamya hanya men^akan beber^a fungsi

V, J, Dozier, Toward A Theoiogy of The Laitv: Lav Leaders. (Resource Notebook

Washington: Alban Institute, 1979), 16.
19 R. D. Dale, Sharine Ministrv With Volunteer Leaders. (î'Tashville: Convention, 1986), 16.
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dalam tubuh (jemaat). Setiaq) anggota tubuh mempunyai fun^inya dan kegunaannya

raasing-masing bagi keluruhan tubuL Tubuh terdiri dari batQ'ak anggota, masiog-

masing dengan foo^inya yang bekeija sama untuk kepentingan selunih tubuh.

Fenomena yang terjadi,jemaat kurang meny^ari sifatnyasebagai tubuh,

sehingga yang bertung^i hanya gembata sidaog dan m^elis jemaat Segala

peng^aran penggembalaan, ibadat dan administrasi dipegang dan dilakaanakan oleh

beber^aorang sîya. Adakalanya, m^elisjemaat pun kurang berfunf^i sehingga

segala bentuk pelayanan dllimpahkan kepada gembala sidang

Seiain itu, Paulus juga mengakui adanyaperbedaan besar dalam peranan

anggota-anggota tubuh. Karena walau satu tubuh, namun ada banyak anggota yang

berbeda satu dengan yang lain. Untuk hal inipun Paulus mengatakan anggota yang

terkecil pun adalah penting (IKor. 12:24). Sesungguhnya, seti^ anggota itu penting,

Imreimjalin-menjalin satu sama lain; tidak ada satu anggota yang mampu berdiri

sendiri; tidak ada satu pelayanan yang dapat melaksanakan semua kegiatan dan

tanggung jawab gereja, melainkan sebagai tubuh Knstua harus bergantung Hnn

bekeij a sama satu sama lain.^ Ketika satu bagian dari tubuh tidak bisa berfimgsi

dengan baik, maka bagian-bagian lain juga akan terganggu. Hal ini memberi

pengertian bahwa setiap pel^anan anggota tidak d^atbekeij a sendiri, harus bekeija

sama dan saling bergantung. Rasul Paulus menuliskan kepadajemaat di Korintus:

^ R, D. Nelson, Raisiné TJp AFaithful Priest: Communitvand Priesthood inBibiical
Theology (Louisville: Wesminster/JohnKnox, 1993), 160.



Allah tclah merabcrikan kepada anggota. masing-masing sccara khusus, suatu tcmpat
pada Tubuh, scpcrtiyang dikchcndakiNya ... mata tidak dapat bcrkata pada tangan,
'Aku tidak membutuhkan engkau!' dan kepala tidak dapat berkata kepada kaki, 'Aku

tidak membutuhkan engkau!' Malahan justru anggota-anggota Tubuhyang
nampaknya paliog lemah yang paling dibutuhkan (IKor. 12:18-22).

Adapei^anan yang langsung dapat dilihat dan adapelayanan yang berada di

belakang layar, namun sama-sama berharga. Tidak ada "orang kecil" dalam tubuh

Kristus, dan tidak ada pelayanan "yang tidak berarti." Justru seringkali yang "kecil"

memberi pengaruh yang besar. Hal ini menunjukkan bahwa setiap pel^anan itu

penting dan sama berharganya di hadapan Allah yang menganugerahkannya.

Melaiui peraahaman gereja sebagai tubuh Kristus Gembala sidang harus

mengikutsertakan anggota-anggotajemaat dalam pelayanannya, dan anggota-anggota

harus bersedia dhidupkan sebagai anggota yang aidif dan berguna Dengan demikian,

seti^ anggota berperan penuh seperti anggota-anggota yang bekeija sama demi

kepentingan bersama

b. Seti^ Orang Percaya adalah Imam

Setiap orang perca^'a adalah imam.^^ Imam merupakan mediator di anlara

manusia dengan Allah. Itnam adalah pelaksana tata ibadah yang seriog diadakan di

dalam negara Yahudi, jabatan yang diturunkan dari generasi ke generasi, haruslah

berasal dari suku Lewi.^ Jabatan yang terhormat ini bukan diadalmn oleh manusia,

melainkan ditet^kan oleh Allah. Sejak bangsa Israël keluar dari Mesir, kareoa

F. B. Edge, The Doctrine oFThe Laitv (Nashvilie: Convention, 1985), 28,
Dalam kitab Ulangan, imam selaluberaeal dari sukuLewi (18:1), di kemudianhari orang-

orang suku Lewi membentuk organisas! imam, dan organisas! ini pada akhimya menjadi salu kelas
yang penting di antara suku Yahudi (33:8-11).
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perintah Allah Musa memilih kakaknya, Harun dan ketunmannya untuk memangku

jabatan imam (Kel.28:l).

Pada zaman Perjanjian I^ama, pekerjaan imam yang utama adalah mematuhi

tata ibadah di dalam Bait Allah, memimpin upacarapersembahan korban dan ibadah

seturut peraturan-peraturan yang telah ditetapkan. Kewajiban mereka adalah

membimbing manusia mempersembahkaa korban dan menyucikan dosa. Sebenamya

tugas imam mencakup tigahai:

1. Menj'ampaikan kehendak Allah

2. Mengajar umat

3. Mempersembahkan korban

Nzunuo kenyataannya, para imam kemudian melupakan atau melepaskan dua

macam tugas yang di depan, dan hanyakhusus mempersembahkan korban. Pada

zaman dulu, setiap kepala keluarga adalah imam bagi keluarganya sendiri. Dialah

yang mew^ili seisi keluarga untuk mempersembahkan korban seperti Nuh,

Abraham, Ayub, dan sebagainya

Sedangkan pada zaman Perjanjian Baru, jabatan imam sudah digen^i oleh

Yesus Kristus, Imam Besar dari suatu perjanjian yang baru, yaitu yang telah

mengorbankan diriNya untuk penebusan dan penyeuqjurnaan orang percha satu kali

untuk selama-lamanya (Ibr. 4; 14-16; 9; 15; 10:10,14). Oleh karena itu, semua orang

percaya d^at mempersembahkan korban kepada Allah secara langsung melaJui

Yesus Kristus.
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Di dalam suratnya I Petrus 2:9, Petrus menuiiskanbahwagerejadisebut

sebagai 'l>aagsa yang terpilib, imamat yang rajani, ban^a yang kudus, dan umat

kepunyaan Allah". Secarakhusus, di dalam IPetrus 2:5, Petrus menggambarkan

gereja sebagai hidup" untuk pembangunan suatu rumah rohani, bagi suatu

imamat yang kudus, untuk mempersembahkan persembahan rohani yang karena

Yesus Kristus beikenan kepada Allah. Keduaayatini menunjukkan bahwa gereja

yang terdiri dari trang-orang percaya mençakan "imamaf

Kata Yunani untuk imamat adalah kieraîeumP yang menunjuk pada suatu

komuoitas orang-orang yang melayani seba^ imam.^** Sebab itu, gereja mençakan

sebuah komunitas imam atau imamat orang percha yang dibentuk melalui Yesus

Kristus, sang Imam Besar.

R. D. Bucy dalam tulisannya, The NewLaity: Between Church and Woîrd

menuliskan bahwa pada dasan^a umat Allah yang raeliputi seluruh komunitas

Kristen merupakan imamat yangr^ani. Hal ini menunjukkan bahwa dengan

demikian semua orang percaya adalah imam.^^ Clement dari Romajuga berpendapat

bahwa setiap orang yang sudah menerima Yesus Kristus danbaptisan secaraotomatis

^ Hierateuma berasal dari akar kata hieros yang berarti kudus, daerah atau kota yang dijaga,
tempat ibadah, atau segala hal yang berhubungan dengan keagamaan. Di dalam Perjanjian Lama kata
ini dipakai untuk menggambarkan kamunitas bangsa yang kudus (Kel. 19:6; Ul, 11:29; Yes, 61:6), Di
dalarri Perjanjian Baru (lPeL2:9) kata ini dipakai untiik menunjukkan fungsi setiap orang percaya.

Gerhard Kittel & Gerhard Friedrick fedY. Thcological Dictionarv ofthe New Testament. ("Grand

Rapids; Eerdmans, 1985). 349,353.

Nelson, Raising Up A FaithCul Priest. 160.
R. D. Bucy, The New Laity: Between Church and World dalam F. B. Edge, Into the Wcfld

so I send You (V/aco: Word, 1978), 16.
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berfungsi dan beiperan sebagai imam. Sebagai implikasinya, setiap orang percaya

hanis melakukan tugas pelayanan. Memang di dalamPerjanjianBaru dituliskan

bahwasebagian orang Kristen dipanggil secarakhusus untuk melayani jemaatdi

•  27
dunia, namun semua dipanggil untuk melayani Kristus di dunia Karena tugas

pelayanan yang diembankan Tuhan Yesus kepadapengikufNyabukan hanya tugas

pararasul atau pemimpin gereja, melainkan tugas semua orang perc^'a.

Seiring dengan fungsi keimaman semua orang percaya inilah, keberadaan

gembala sidang untuk menq>erlengkapi kaum awam sebagai anggotajemaat supaya

dapat berperan di dalam gereja.

Jadi pelayanan tidak hanya terbatas pada gembala sidang s^a Gene A. Getz,

dalam bukunya The Funcîioning Body menuliskan bahwa

saya percaya pada pelayanan seluruh tubuh {body minisîry), dan semua orang Kristen
hendaknya mengeiti bahwa mereka mc^unyai pcran untuk saling mcnolong dan
bertumbuh dalam iman. Dalam pengcrtian setiap anggota mcnçunyai kanmia dan
peng^aan karunia-kanmia ini penting untuk kesehatan seluruh Tubuh.^

Adalah penting memahami bahwa setiap orang percha adaJah pelayan. Seti^

anggota tubuh dianugerahi Allah lœrunia untuk berperan di dalam tubuh, masing-

masing memainkan peranan yang signifikan. Dengan pemahaman yang demikian,

menurut R. D. Dale maka seti^ anggota akan bertanggungjawab sendiri terhadap

Stephen Charles Neil &Hans -RuediWeber (ed)., The Lavman in Christian Historv

CBloornsbuiy Street, London: SCM Pi"ess, 1963), 30.

R. D. Dale, Sharine Ministrv WithVolunteerLeaderfKashvilie: Convention, 1986), 12-
Gene A Getz, The Functioning Bodv: Sharpeninfc The Focus of Church. (Hiinois: Moody

Press, 1S?74), 153.
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pelayanaiî yang dipercayakan kepadanya dan tidak lagi berpandangan bahwa

2»
pelayanan adalah tanggiing jawab gembala sidang atau orang-orang terteotu s^a

c. Roh Kudus yang Berkarya

Bagian ini membahas karya Roh kudus yang membukakan arti kaninia-

karuoia Roh dalam kehidupan seorang Kristen sebagai perlengkapan untuk pelayanan

(IKor. 12:4-10). Penggunaan kaia 'kanmiarohani' dalam penulisan skripsi ini

raerupakaiî gabungan pengertian kata Yunani kharisma danpneumatikos.

Kaniniaberasal dari kata Yunani kharisma yang menipakan kataturunan dari

kata benda kkaris dan k^ keija kharizomai. Kharis berarti 'amigerah' sedangkan

kharizomai berarti *memberi'. Akhiran -mai dalam menyatakan sesuatu

yang berwujud, yaitu hasil dari perbuatan. Sehinggad^at dikatakan kharisma

raerupakaiî perwujudan kharis ('anugerah') dan hasil perbuatan kharizomai

('memberi')- Maka arti kharisma secaraharfiah ialah 'anugerah' atau 'pemberian

anugerah', namun teijeraahan yangpada umumnyaadalah 'karunia'.^ Tekanan

khusus dalam pengertian kata kharisma ialah sumbernya bukan sifatnya Kharisma

berasal dari anugerah (kharis) Allah, suatu pemberian semata-mata karena anugerah

Allah.^'

Kata rchani berasal dari )i^a.pneumatikos, dari akar katapneuma yang artinya

® DaJe, SharineMinistrv. 15.
G. Kittel & G. Friedrich (éd.), "Iheological Dictionarv ofthe New Testament Jil. 9.

(Michigan: Grand Rapids, ISTé), 402-«lÛ6.

Ibid. 406.
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'roh'; pneumatikos dapatberarti Vohani, bersifat rohani, berkenaan denganroh'.

Pengertianpneumatikos di dalam surai Paulus kepadajemaat di Korintus kfaususnya

(lKor.l2:l;14il), lebih menimjuk kepadasifat seseorang atau sesuatu yang 'rohani'.

Lebih tepatnya 'peraberian-pemberian rohani' yaitu karunia-kanima yang dianggap

bersifat rohani.^

Dangan damikian, pengertian kaninia rohani dalam konteks penulisan skripsi

ini adalah pemberian-peiuberian rohani atau kaninia yang bersifat rohani yang

beraneka ragam, yang diberikan Allah dalam anugerahNya.

Kamnia-karunia Roh merupakan perlengkapan ilahi, pengur^an Allah, untuk

melaksanakan suatu pelayanan. Karunia-karuniaRoh îtu penting bagi pembangunan

jemaat yang normal, pertumbuhan jemaat yang sehat, dan penyempumaan ekkîesia

baik yang bersifat universal maupun yang bersifat lokal.^^

Buah-buah Roh kudus mewujudkan kehidi^an Kristus melalui diri seorang

Kristen dan dalam gerejaNya Karunia-karuniaRoh kudus meneruskan pekeijaan dan

perbuatan Kristus melalui diri seorang Kristen melalui gerejaNya(bdn. Yoh. 14:12;

16:1; IKor. 12:7).

Roh kudus melalui pelayanan kharismatisNya ingin memperlengk^i seorang

Kristen untuk menjadi saksi Tuhan dalam duoia, yang berbicara depgan suaranabi,

3mng dengan kewibawaan namaTuhan Yesus bertindak sebagai r^a dalam

^ G. Kitte] & G. Friedrich (éd.), Theoloeical Dictionarv oFthe New Testament Jil. 6.
(Michigan; Grand Rapids,1959), 436-437.

D. ScheurjemariTx, Sungai AirHiduo; Roh Kudus danPelavananNva (Malang; Yayasan

Persekutuan Pekabaran Injil Indonesia, 1991), 62.
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raenghadapi iblis dan serangannya, dan yang menjalankan doasyafe^ di had^an

Tuhan untuk sesama manusta sebagai imam-imam Perjanjian Barii

Secarapontensial, semuakamniaRoh kudua diperuntukkan bagi tiap orang

percayayang didiami olehKristus dalam kepenuhanNya, "kepadakitamasing-

masing telah dianugerahkan kasih karunia memmit ukuran pemberian Kristua

(E£ 4:7). Secarapraktis, Roh kudus memperkembangkan dalam hidup seorang

ICi'isten karunia-kîu uniayang dibutuhkan untuktugas danpelayanaimya Di sini kita

melihat bahwa Allah itu berdaulat "la memberi karuniak^ada tiap-tiap orang secara

khusus seperti yang dikehendakiNya" (IKor. 12:11). Hal ini memberi pengertian

bahwa seorang Kristen tidak dapat memanggil diri sendiri atan menawarkan diri

kepadajemaat untuk suatu pelayanan tertentu. Allahlah yang memanggil orang

pilihariNya dan orang tersebut menyadari panggilan itubersamaperlengkïçanrohani,

yakni karunia-karunia yang diberikan oleh Allah untuk panggiian suatu pelayanan

(Kis. 13:1-2, bdn. denganKis. 19:15; 22:21). Karenaitu, karunia-kaniniaRoh hanis

dilihat bersama-sama dengan panggilan orang Kristen untuk melayani Tuhan.

Alkitab tidak memberi stiatu daftar yang raenyeluruh dan sistematis tentang

karunia-karunia Roh. Meskipun, ada empat bagian dalam Perjanjian Baru yang

mengungkapkan tentang karunia-karunia Roh (IKor. 12:7-11; 12:28; Ef 4:11-12;

Rm. 12:4-8; IPet. 4:9-10 dan IKor. 7:7). Jikakitamembandingkanbagian yangsatu

dengan bagian yang lain, nyatalah bahwa tidak ada satu uraian pun yang lengkap. Hal

ini berarti menunjukkan suatu maksud Allah yang tersembunyi. Oleh karenaPauIus

yang biasanya menulis secara sistematis langsung menempatkan karunia-karumaRoh
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di samping jabatan-jabaian gerejawi, dan tidak memberi safai dafer yang lengkap

tentang kaninia-karunia itu dalam salah satu suratnya, hal ini menunit D.

Scheunemann membuktikan bahwa tiap usaha untuk membuat klasifikasi karunia-

karuniaRoh akan membawabahayabagi perturabuhan sebuah gerejayang sehat :

Betapa mudah masuknya secara diam-diam pola pemikiranyang berdasarkan
tingkatan-tingkatan sepcrti tangga dan yang menekaokan kedudukan ke dalam
jcraaat Padahal inti rohani karunia-karunia Roh justru mempunyai ciri scbaliknya.
Oleh karena itu, kami tidak mengadakan pembagian kamoia-karunia Roh ke dalam

bagian "kanmia-kanmia perkataan" dan bagian "kanmia-kanmia pcibuatan," juga

tidak ke dalam bagian "karunia-karunia naturar dan bagiankarunia-kamnia
suranatural." Dalam uraian Rasul Paulus dalam IKorintus 12:7-12, Paulus

me^yebuti^an scmbilan macam kanmia Roh. Dalam ayat 28 dari pasal yang sama,

Paulus kembali membicarakan karunia-karunia Roh. Kali ini Paulus menerapatkan
karunia nubuatan dalam jabatan nabi, dan ji^amenambahkan dua jabatan gerejawi
yang lain, yaitu jabatan rasul dan pcngajar. Mcnurut Efcsus pasal 4, jabatan-jabatan
itu juga merupakan karunia Allah kepada gerejaNya.^

Dengan demlkian nampaklah bafawaadakarunia-kanioiaRoh yangmendapat

wadah dalam jabatan gerqjawi, dan ada karunia-karunia Roh yang berfungsi dalam

jemaat taiq>a adanyajabatan untuk itu. Mesldpun demlkian, semua karunia-karunia

Roh tersebut berada pada tingkat yang sama atau garis lurus, yaitu tingkat anugerah

Allah.

Karunia-karunia Roh merupakan harta yang indah dan berharga yang

dipercayakan Tuhan kepada jemaatNya Dasar untuk menemukan harta yang indah

dan berharga ini Jelas terdapat dalam IKor. 12:7: "Kepada tiq>-tiap orang

dikaruniakan penyataan Roh imtuk kepentingan ber^ama" Petrus jugatnenulis dalam

suratnya, "Layanilah seorang akan yang lain sesuai dengan karunia yang telah

34
D. ̂rheunemann. Siin2ai Air Hidup. 70-71.
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diperoleh tiap-tiap orang sebagai pengurus yang baik dari kasih karunia Allalf' (IPet

4:10). Dalam terang FirmanTuhan ini, kita melihat bahwa setiap anggotajemaat

paling sedikit memiliki salu kanmiaRoh.

Dari segi Allah, seti^ karunia raerupakan tanda kedaulatan Allah. Roh kudus

luemberikan kepadati^-tiap orang seperti yang dikehendakiNya. Fanggilan Allah

senantiasa diikuti dengan perlengk^an Allah. Tuhan tidak hanya menugaskan,

melainkan Dtajugamelengk^i dengan karunia-karuniaRoh, ai^aya kita sangguo

menjalankan tugas suatu pelayanan yang dipercayakahNya

Sedangkan dari segi orang percha, hal menemukan karunia-karunia Roh

menuntut suatu kesediaan tanpa syarat untuk mel^ani Tuhan sebagaimana yang la

kehendaki. Oleh karena itu, hal menemukan karunia-karunia Roh tidak dapat

dipisahkan dari hal mengerti dan menaati pimpinanRoh. Hal menemukan karunia-

karunia Roh menuntut mata yang terbuka dari gembala sidang. Merekalah yang harus

membimbing anggotajemaat menemukan karunia-karuniaRoh yang adadalam

masing-masing mereka "Tiap-tiap pemimpin jemaatberkewajiban untuk menolong

tiîç>-tiap anggotajemaat dalam hal menemukan karunianya, dan kemudian

menghantar dia ke tempat pelayanan".''

Karunia-karunia rohanî merupakan perlengkapan istimewa yang diberikan

oleh Roh Kudus kepada ti^-tiap anggota dalam tubuh Kristus menurut kasih karunia

Allali untuk dipakai dalam konteks Tubuh Kristus. Di sinilah peran gembala sidang

D. Scheunemann, 148.
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dalam rangka memperlengkapi kaum awam imtuk menemukan dan mengembangkan

karunia rohant mereka. Melalui keefektifan kaum awam dalam menggunakan

karunia-karunia rohani mereka, memungkinkan gerejaberdiri, balumbuh dan

berkembang serta mewujudkan sifat-sifat Allah dalam kehidupan sehari-hari.

Karena hal-hal tersebut di atas; gerejameri^akan satu tubuhKrïstus, gembala

eidang adalah salah satu anggotayang dikaruniakan Allah karuniakhusus imtuk

memperlengk^i kaum awam sebagai anggota tubuh lainnya untuk bersama-sama

membangun tubuh Krisftus. Setiqj orang percaya adalah pelayan, melalui keyakinan

ini gembala sidang d^at membagi tanggungjawab kepadalmura awam untuk

membagi dan mengembangkan pelayanan. Roh kudus akan memperlengk^i seti^

kaum awam melayani dengan menganugerahkan karunia-karunia rohani. Maka

"memperlengkapi kaum awam" men^akan suatu keharusan. Hal-hal tersebut menjadi

alasan teologis untuk gembala sidang memperlengkapi kaum awam.


